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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan makhluk hidup khususnya manusia, 

berpasang-pasangan yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Mereka 

diciptakan agar saling mengenal serta melindungi diantara satu dengan yang 

lainnya. Setiap manusia bisa dipastikan membutuhkan kebahagiaan. 

Kebahagiaan dalam beribadah, berfikir, berpolitik dan yang tidak kalah penting 

adalah kebahagiaan dalam membangun rumah tangga. Kebahagiaan yang 

terakhir ini, hanya bisa dirasakan setelah adanya pernikahan atau lebih tepatnya 

setelah adanya pasangan hidup yang merupakan kodrat dan ketetapan Ilahi atas 

segala makhuk-Nya. 

Ketertarikan manusia terhadap lawan jenisnya, dalam syariaat Islam, 

diarahkan kepada sebuah ikatan pernikahan. Pada awalnya, nikah hanyalah 

merupakan konsep sederhana, yaitu al-jam’ atau menyatukan dua orang yang 

berlainan jenis dengan satu ikatan tertentu dan dengan syarat rukun tertentu. 

Dalam konteks keindonesiaan, oleh Kompilasi Hukum Islam 

dikatakan bahwa pernikahan adalah suatu akad yang kuat (mithaqan ghalidzan) 

untuk memenuhi perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
1
 

Menurut Prof. Dr. H. Harun Nasution, yang dimaksud nikah menurut 

istilah suatu akad yang dengannya hubungan kelamin antara pria dan wanita 
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yang melakukan akad (perjanjian) tersebut menjadi halal.
2
 Sedangkan menurut 

Muhammad Rifa’i nikah adalah suatu akad yang menghalalkan pergaulan 

secara sah antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahrimnya dan 

menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya.
3
  

Dalam masalah pernikahan, Islam telah berbicara banyak. Dari mulai 

bagaimana mencari kriteria bakal calon pendamping hidup, hingga bagaimana 

memperlakukannya kala resmi menjadi sang penyejuk hati. Islam menuntunya, 

begitu pula Islam mengajarkan bagaiaman mewujudkan sebuah pesta 

pernikahanya yang meriah, namun tetap mendapatkan berkah dan tidak 

melanggar tuntunan sunah Rasulullah Shallaahu ‘alaihi wa sallam. Begitu pula 

dengan pernikahan yang sederhana namun tetap penuh dengan pesona, Islam 

mengajarkannya. 

Di sisi lain, dalam membina rumah tangga dikenal dengan istilah hak 

dan kewajiban. Masing-masing suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban 

yang seimbang. Seorang suami berkewajiban untuk membayar mahar, nafkah 

dan sebafainya, tetapi dia juga berhak untuk mendapatkan pelayanan dari istri. 

Begitu pula sebaliknya, seorang istri mempunyai kewajiban untuk melayani 

suami secara maksiamal, disamping dia juga punya hak untuk mendapatkan 

hak tempat tinggal, nafkah, pakaian, dan sebagainya. Tanggung jawab suami 

terhadap nafkah juga tidak berhenti pada istri saja, akan tetapi ia juga 

bertanggung jawab secara penuh terhadap pengasuhan, penjagaan dan 

perawatan anak karena suami merupakan kepala rumah tangga. 
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Mengenai pemberian nafkah dalam al-Qur'an  ditegaskan  sebagai 

berikut : 

             

 

Artinya : “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 

senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. (QS. An-Nisa’ : 4)
4
 

 

Demikianlah nash Al-Qur'an di atas menunjukkan kewajiban untuk 

memberikan nafkah kepada istri. Sebagaimana dikutip Shalahuddin Sulthan 

bahwa Ibnu Qudamah berkata : Para ahli Ilmu bersepakat tentang kewajiban 

para suami untuk menafkahi istri-istrinya. Maksudnya adalah pemberian 

nafkah kepada istri terikat dengan kondisi dari kedua adalah orang-orang yang 

sempit (kurang berada), maka wajib kepada suami untuk memberikan nafkah 

layaknya orang yang sempit. Dan apabila keduanya termasuk orang yang 

biasa-biasa saja (menengah), maka wajib kepada suami memberikan nafkah 

layaknya orang yang menengah. Begitu juga, jika salah satunya merupakan 

orang yang lapang, dan yang lain adalah orang sempit.
5
 

Keharusan suami memberi nafkah kepada istrinya ialah apabila 

mereka sudah tinggal sekamar dan watha’, bukan karena sudah terjadi akad 

nikah saja. Dan yang menyebabkan wajib memberi nafkah ada tiga, pertama 
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ikatan perkawinan, kedua hubungan kerabat dan ketiga sebagai hak milik. 

Nafkah yang wajib diberikan itu dalam bentuk :  

1. Makanan / minuman dan yang sehubungan dengannya. 

2. Pakaian yang layak dan memadai. 

3. Tempat tinggal yang layak meskipun rumah sewa. 

4. Perabot dan perlengkapan rumah tangga.
6
 

Namun tidak demikian yang terjadi dalam praktik nikah misyar, dalam 

praktiknya, model nikah ini tidak ada nafkah, tempat tinggal dan sebagainya, 

yang ada hanyalah kepuasan seksual. Artinya, seorang suami tidak dituntut 

untuk membayar mas kawin (mahar), nafkah, pakaian, dan sebagainya, 

melainkan dia hanya berkewajiban melayani kebutuhan biologis si istri yang 

posisi keduanya tidak tinggal dalam satu dalam satu rumah. Tentu hal itu akan 

tidak sesuai dengan tujuan suci disyariatkan pernikahan di dalam Islam yaitu 

mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. 

Pengertian Nikah misyar adalah seorang laki-laki menikah dengan 

wanita dengan akad yang sesuai dengan syari’at, rukun dan syaratnya pun 

sempurna, akan tetapi wanita tadi merelakan sebagian haknya, seperti: tempat 

tinggal, nafkah dan giliran bermalam. 

Dalam pernikahan misyar, seorang isteri memberikan keringanan, 

yaitu tidak meminta hak-haknya kecuali hak bersenggama. Hal tersebut 

terkadang dijadikan syarat antara suami isteri, kadang-kadang tidak. Syarat ini 

tidak disebutkan dalam akad, hanya saja antara kedua belah pihak saling 
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mengerti dan saling memahami dengan sendirinya.
7
 Bahkan kadang-kadang 

kewajiban dialihkan kepada isteri yang berkewajiban menafkahi suami. Karena 

si isteri tidak menuntut apapun dari suami, ia dianggap lebih mapan. Selain 

tidak datang dalam beberapa hari dalam seminggu atau bahkan sebulan sekali, 

suami hanya datang untuk memenuhi kebutuhan biologis sang isteri bahkan 

sebaliknya, kebutuhan materi suami yang dipenuhi isteri.  

Pernikahan semacam ini, seorang laki-laki tidak dituntut memberikan 

nafkah lahir kepada wanita dan tidak pula menyediakan tempat tinggal bagi 

para istrinya. Seorang suami dapat bebas dari kewajiban terhadap isterinya 

untuk memberikan hak-haknya. Pernikahan misyar adalah sebagai solusi bagi 

para janda yang mapan secara ekonomi.  Pernikahan semacam ini tidak bisa 

memenuhi tujuan dilaksanakannya pernikahan secara syara’ yaitu terciptanya 

sakinah dan mawaddah, karena pernikahan semacam ini hanya merupakan 

pelampiasan hawa nafsu dan sebatas mencari kesenangan.
8
 

Seperti halnya dengan kasus yang terjadi di Desa Kalipucung, 

Kabupaten Blitar ini. Pernikahan antara bapak Nur dengan Ibu Sudarwati dapat 

digolongkan sebagai Nikah Misyar. Karena dalam pernikahan ini sang istri 

merelakan sebagian hak-haknya tidak dipenuhi seperti halnya tidak 

mendapatkan nafkah materi (sandang, pangan dan papan). Artinya dalam 

pernikahan ini sang istri hanya memenuhi kebutuhan biologis. Dengan adanya 

kenyataan seperti itu peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Nikah 

Misyar dalam pandangan Hukum Islam (Studi kasus di Desa Kalipucung, 
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Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar)”. Pembahasan ini dimaksudkan 

agar para warga dapat mengambil hikmah dari penelitian ini. 

Peneliti memilih judul tersebut dikarenakan kasus pernikahan misyar 

adalah kasus yang masih asing dan bahkan sangat jarang untuk ditemui. 

Adanya pernikahan yang sangat merugikan pihak perempuan namun tetap ada 

beberapa orang yang mau dan rela melakukannya sangat membuat peneliti 

penasaran dan sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Dan peneliti melilih 

melakukan penelitian di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar karena di Desa tersebut peneliti menjumpai kasus pernikahan itu terjadi.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

perlu ditetapkan fokus penelitian yang terkait dengan penelitian ini guna 

menjawab segala permasalahan yang ada. Adapun fokus penelitian yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaiamana fenomena nikah misyar di Desa Kalipucung, Kecamatan 

Sanankulon, Kabupaten  Blitar? 

2. Bagaimana nikah misyar dalam Perspektif Hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan fokus penelitian diatas,  penelitian ini mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan fenomena nikah misyar di Desa Kalipucung, 

Kabupaten Blitar. 
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2. Untuk mendeskripsikan nikah misyar dalam perspektif Hukum Islam. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapakan bisa  memberikan informasi terhadap 

masyarakat mengenai Nikah Misyar. 

1. Secara Teoritis 

Hasil studi ini  diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya 

pengetahuan tentang hukum pernikahan terutama dalam pernikahan misyar. 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

wacana keilmuan  terhadap masyarakat mengenai Nikah Misyar. 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil studi diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pihak-

pihak yang membutuhkan baik sebagai pedoman lebih lanjut maupun 

sebagai bahan penyuluhan dalam bidang pernikahan, sekaligus sebagai 

bahan pertimbangan dalam pernikahan, terutama dalam pernikahan 

misyar. 

b. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan 

datang sebagai bahan kajian penunjang meneliti hal-hal yang berkaitan 

dengan topik tersebut. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam konteks penelitian ini dimaksudkan untuk 

mencari kesamaan visi dan persepsi serta untuk menghindari kesalahpahaman, 
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maka dalam penelitian ini perlu ditegaskan istilah-istilah dan pembatasannya. 

Adapun penjelasan dari skripsi yang berjudul “Nikah Misyar Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar)” adalah sebagai berikut. 

1. Secara Konseptual 

Judul skripsi ini adalah Nikah Misyar dalam prespektif hukum 

Islam di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar. 

a. Pernikahan 

Pernikahan adalah terkumpul dan menyatu. Menurut istilah lain 

adalah terkumpul dan menyatu. Menurut istilah lain adalah terkumpul 

dan menyatu. Menurut istilah lain juga dapat berarti Ijab Qabul (akad 

nikah) yang mengharuskan perhubungan antara sepasang manusia yang 

diucapkan oleh kata-kata yang ditujukan untuk melanjutkan ke 

pernikahan, sesuai peraturan yang diwajibkan oleh Islam. 

b. Nikah Misyar 

Nikah misyar yaitu pernikahan yang memenuhi segala rukun 

dan syaratnya, dilakukan karena suka sama suka, ada walinya, ada 

saksinya, dan ada maharnya. Hanya saja, sang istri merelakan beberapa 

haknya tidak dipenuhi oleh suaminya, misalnya hak nafkah, atau hak 

gilir, atau tempat tinggal.  

c. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah syariaat yang berarti hukum-hukum yang 

diadakan oleh Allah untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi, 
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baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun 

huku-hukum yang berhubungan dengan amaliyah (perbuatan). 

2. Secara Operasional 

Nikah Misyar dalam prespektif islam yang merupakan studi kasus 

di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar, merupakan 

salah satu kasus pernikahan yang tidak seperti pernikahan pada umumnya. 

Karena dalam pernikahan ini terdapat beberapa hal-hal yang telah 

dipersyaratkan sebelumnya, sehingga terdapat beberapa dampak pada 

pernikan ini. Dengan adanya pernikahan ini diharapkan dapat memenuhi 

tujuan-tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis, 

agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, serta sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Adapun secara sistematika penulisan skripsi yang akan disusun 

nantinya secara garis besar terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 

inti dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, moto, 

persembahan, prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambing dan 

singkatan, daftar lampiran, abstrak dan daftar isi.  

Pada bagian inti ini memuat lima bab dan masing-masing bab berisi 

sub-sub bab, antara lain : Bab I : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan tentang 
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konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka, dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi 

teori, penelitian terdahulu, dan paradigm penelitian. Bab III : Metode 

Penelitian, dalam bab ini diuraikan tentang rancangan penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian, dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi 

singkat objek penelitian, deskripsi data, temuan penelitian dan analisis data. 

Bab V : Pembahasan, dalam bab ini diuraikan tentang keterkaitan antara pola-

pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang 

ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta interpretasi dan 

penjelasan dari temuan teori yang dingkap dari lapangan. 

Bab VI : Penutup, dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan, dan 

saran. Bagian Akhir memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. 

 

 


